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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini untuk menganalisa pengaruh Return On Assets 
(ROA), Return On Equity (ROE), Debt To Equity Return (DER), Earning Per 
Share (EPS), danNet Profit Margin (NPM) terhadap Harga Saham perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2014. Data yang 
digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan yang 
diperoleh dari laporan tahunan. Penentuan sampel penelitian ini menggunakan 
metode purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu. Dari metode tersebut 
diperoleh 17 perusahaan food and beverages dan consumers goods yang 
memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. Jumlah data yang digunakan selama 
penelitan sebanyak 68 dengan periode penelitian selama 4 tahun. Metode analisa 
data menggunakan analisis linear berganda. Pengujian hipotesis dalam penelitian 
ini menggunakan uji t untuk mengetahui variabel independen secara parsial. 
Sedangkan uji F, digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 
yaitu ROA, ROE, DER, EPS, dan NPM terhadap harga saham secara simultan. 
Uji koefisien regresi digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh variable independen dalam menjelaskan variable dependen. 
Berdasarkan hasil penelitian secara parsial diketahui bahwa DER tidak 
berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap harga saham. ROA, ROE, dan 
EPS berpengaruh signifikan dan positif terhadap harga saham. NPM berpengaruh 
signifikan dan negatif terhadap harga saham. Sedangkan secara simultan ROA, 
ROE, DER, EPS, dan NPM berpengaruh signifikan dan positif terhadap harga 
saham. Variabel Harga Saham dapat dijelaskan oleh variabel ROA, ROE, DER, 
EPS, dan NPM sebesar 85,3% dan sisanya 14,7% dijelaskan oleh variabel-
variabel lain. 
Kata kunci : Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), Debt To Equity  
Ratio (DER), Earning Per Share (EPS), Net Profit Margin (NPM), 




The purpose of this study to analyze the effect of Return On Assets 
(ROA), Return on Equity (ROE), Debt To Equity Return (DER), Earning Per 
Share (EPS) and Net Profit Margin (NPM) on stock price of companies listed on 
Indonesia Stock Exchange in 2011-2014. The data used are secondary data from 
company financial statements derived from the annual report. Determination of 
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sample using purposive sampling method based on certain criteria. From this 
method the company acquired 17 food and beverages and consumers goods that 
meet the established criteria. The amount of data used for research as much as 68 
with a 4 year study period. Data analysis method using multiple linear analysis. 
Testing the hypothesis in this study using a t test to determine the independent 
variables partially. While the F-test, used to determine the influence of the 
independent variable is ROA, ROE, DER, EPS, and NPM on stock prices 
simultaneously. Regression coefficient test used in this study to determine how 
much influence the independent variables in explaining the dependent variable. 
Based on the partial results of the study note that the DER does not significantly 
and positive influence stock prices. ROA, ROE, and EPS significant effect and 
positive on stock prices. NPM significant effect and negative on stock prices. 
While simultaneously ROA, ROE, DER, EPS, and NPM significant effect and 
positive on stock prices. Variable stock price can be explained by the variable 
ROA, ROE, DER, EPS, and NPM amounted to 85.3% and the remaining 14.7% is 
explained by other variables. 
 
Keywords : Return On Assets (ROA), Return on Equity (ROE), Debt To Equity 
Ratio (DER), Earning Per Share (EPS), Net Profit Margin (NPM), 
and stock price. 
 
1. PENDAHULUAN 
a. Latar Belakang Masalah 
Pasar modal merupakan tempat bertemunya pihak yang memiliki dana 
dengan pihak yang membutuhkan dana (perusahaan) serta memberikan 
kesempatan kepada investor untuk menambah investasi. Tempat penawaran 
penjualan efek ini dilaksanakan berdasarkan satu lembaga resmi yang disebut 
bursa efek. Sebelum melakukan investasi, para investor perlu mengetahui dan 
memilih saham– saham terlebih dahulu untuk dapat memberikan keuntungan 
yang optimal bagi dana yang diinvestasikan. Dalam kegiatan analisis dan 
memilih saham, para investor memerlukan informasi – informasi yang akurat 
serta memadai melalui laporan keuangan perusahaan.  
Untuk menilai sejauh mana tingkat pengembalian yang akan diterima 
dari aktivitas investasi dapat dilakukan dengan menggunakan rasio 
profitibilitas. Jika kondisi perusahaan dikategorikan menguntungkan di masa 
yang akan datang maka banyak investor yang akan menanamkan dananya 
3 
 
untuk membeli saham tersebut. Rasio keuangan yang sering digunakan dalam 
menganalisis perubahan harga saham adalah Return on Assets (ROA), Return 
on Equity (ROE), Debt to Equity Ratio (DER), Earning per Share (EPS), dan 
Net Profit Margin (NPM). 
Dari latar belakang yang telah diuraikan diatas dan berdasarkan pada 
pertimbangan-pertimbangan maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul : “ANALISIS PENGARUH RASIO PROFITABILITAS 
TERHADAP HARGA SAHAM DI PERUSAHAAN MANUFAKTUR (Studi 
Kasus Perusahaan Food and Beverages dan Consumers Goods  yang go public 
Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-2014). 
b. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Untuk menganalisis pengaruh Return on Assets (ROA), Return on 
Equity (ROE), Debt to Equity Ratio (DER), Earning per Share (EPS), 
dan Net Profit Margin (NPM) terhadap perubahan harga saham pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2011-2014 secara 
parsial. 
2.  Untuk menganalisis pengaruh Return on Assets (ROA), Return on 
Equity (ROE), Debt to Equity Ratio (DER), Earning per Share (EPS), 
Net Profit margin (NPM) terhadap perubahan harga saham pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2011-2014 secara 
simultan. 
3. Untuk menganalisis diantara Return on Assets (ROA), Return onEquity 
(ROE), Debt to Equity Ratio (DER), Earning per Share (EPS), dan Net 
Profit Margin (NPM) yang memiliki pengaruh paling dominan 
terhadap perubahan harga saham pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI tahun 2011-2014. 
c. Pasar Modal 
Undang-undang Pasar Modal No. 8 tahun 1995 tentang Pasar 
Modal mendefinisikan pasar modal sebagai kegiatan yang bersangkutan 
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dengan penawaran umum dan perdagangan efek, perusahaan publik yang 
berkaitan dengan efek yang diterbitkannya, serta lembaga dan profesi 
yang berkaitan dengan efek.  
Menurut Widoatmodjo (2012) Pasar modal dapat dikatakan pasar 
abstrak, dimana yang diperjualbelikan adalah dana-dana jangka panjang, 
yaitu dana yang keterikatannya dalam investasi lebih dari satu tahu. Pasar 
modal merupakan pasar untuk berbagai instrument keuangan jangka 
panjang yang bisa diperjualbelikan, baik dalam bentuk hutang ataupun 
modal sendiri” menurut Darmadji dan Fakhruddin (2011). 
d. Analisis Laporan Keuangan 
Menurut Harahap (2010), analisis laporan keuangan adalah 
menguraikan akun-akun laporan keuangan menjadi unit informasi yang 
lebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau yang 
mempunyai makna antara yang satu dengan yang lain baik antara 
kuantitatif maupun data non-kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui 
kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam proses 
menghasilkan keputusan yang tepat. Definisi dari laporan keuangan yaitu 
sebagai hasil dari proses akuntansi yang menghubungkan antara 
perusahaan dengan pihak yang berkepentingan untuk memberikan 
informasi yang bermanfaat bagi perkembangan perusahaan. 
e. Rasio Profitabilitas 
 Menurut (Brigham, 2006) Rasio Profitabilitas adalah hasil akhir 
dari sejumlah kebijakan dan keputusan yang dilakukan oleh sejumlah 
perusahaan. Dimana merupakan gabungan dari sekelompok rasio yang 
menggunakan efek-efek likuiditas, manajemen aktiva dan hutang pada 
hasil-hasil operasi. 
Menurut (Husnan, 2002) Rasio profitabilitas dimanfaatkan oleh 
investor untuk memprediksi seberapa besar perubahan nilai atas saham 
yang dimiliki. Dari rasio profitabilitas dapat diketahui bagaimana tingkat 
profitabilitas perusahaan yang tinggi.  
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Dalam penelitian ini menggunakan tiga metode rasio dalam 
perhitungannya, yaitu ROA, ROE, DER, EPS dan NPM. 
1. Return On Assets (ROA) merupakan rasio digunakan untuk mengukur 
seberapa efektif perusahaan memanfaatkan sumber ekonomi yang ada 
untuk menciptakan laba dari aktiva yang digunakan. Rasio ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
    
                         
            
        
2. Return On Equity (ROE) merupakan kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba bersih dengan menggunakan modal sendiri yang 
dimiliki perusahaan. Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
    
                         
             
        
3. Debt To Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang membandingkan 
jumlah hutang terhadap ekuitas. Rasio ini dapat diperoleh dengan cara: 
     
           
             
 
4. Earning Per Share (EPS) merupakan kemampuan setiap lembar saham 
dalam menciptakan laba dalam periode suatu laporan keuangan. Rasio ini 
dapat diperoleh dengan cara sebagai berikut: 
     
           
                    
 
5. Net Profit Margin (NPM) merupakan kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba bersih dari penjualan yang dilakukan perusahaan. Rasio 
ini dapat diperoleh dengan cara sebagai berikut: 
     
           
         
 
f. Saham  
Saham dapat didefinisikan sebagai tanda pernyataan atau 
pemilikan seseorang pada badan usaha dalam suatu usaha perusahaan 
atau perseroan terbatas (Suhartono dan Qudsi, 2009). Memiliki saham 
sama halnya memiliki perusahaan. 
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Saham berupa selembar kertas yang menerangkan bahwa pemilik 
kertas tersebut adalah pemilik perusahaan yang menerbitkan surat berharga 
tersebut. Porsi kepemilikan ditentukan seberapa besar penyertaan yang 
ditanamkan di perusahaan (Darmadji dan Fakhruddin, 2001). 
g. Harga Saham  
Harga saham adalah harga jual dan beli yang sedang berlaku di 
pasar efek yang ditentukan oleh kekuatan pasar, harga tersebut tergantung 
pada kekuatan permintaan dan penawaran. Harga saham dipengaruhi oleh 
situasi pasar antara lain harga saham di pasar perdana ditentukan oleh 
penjamin emisi dan perusahaan yang akan go public, berdasarkan analisis 
fundamental perusahaan. 
Harga saham adalah harga yang terjadi di pasar pada bursa saat  
tertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar dan ditentukan oleh 
permintaan dan penawaran saham yang bersangkutan di pasar modal 
(Jogiyanto, 2010). Menurut Sartono (2001) harga saham terbentuk 
melalui mekanisme permintaan dan penawaran di pasar modal. 
 
2. METODE PENELITIAN 



















Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan studi empirik 
yang merupakan penyajian sudah dalam bentuk kuantitatif. Perusahaan 
manufaktur yang diambil sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 
periode 2011-2014 yang menitik beratkan pada ROA (Return On Assets), 
ROE (Return On Equity), DER (Debt To Equity Ratio), EPS (Earning 
Per Share), NPM (Net Profit Margin), serta Harga Saham. Teknik 
pengumpulan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. 
Sampel yang digunakan berjumlah 68 perusahaan dengan kurun waktu 
empat tahun. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder yang bersumber dari Laporan Keuangan Tahunan yang 
diterbitkan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI). Metode analisis data yang 
digunakan adalah Uji Asumsi Klasik dan Uji Regresi Linear berganda. 
  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan penelitian yang telah diujikan maka hasil penelitiannya  
adalah sebagai berikut: 
a. Hasil analisis uji F menunjukkan bahwa hasil dari Fhitung adalah sebesar 
71.917 dengan signifikansi sebesar 0.000 berarti lebih kecil dari taraf 
signifikan 0.05 maka variabel rasio profitabilitas (ROA, ROE, DER, 
EPS, dan NPM) secara bersama-sama atau simultan berpengaruh secara 
signifikan terhadap harga saham. 
b. Hasil analisis uji t menunjukkan bahwa pada variabel ROA dengan nilai 
thitung sebesar 2.832 dengan nilai signifikan sebesar 0.006 yang nilainya 
jauh lebih kecil daripada taraf signifikan 0.05 maka variabel ROA 
berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap variabel harga saham 
di perusahaan manufaktur khususnya food and beverages dan 
consumers goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
c. Hasil analisis uji t menunjukkan pada variabel ROE dengan nilai thitung 
sebesar 3.258 dengan nilai signifikan sebesar 0.002 yang nilainya jauh 
lebih kecil daripada taraf signifikan 0.05 maka variabel ROE 
berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap variabel harga saham 
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di perusahaan manufaktur khususnya food and beverages dan 
consumers goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
d. Hasil analisis uji t menunjukkan pada variabel DER dengan nilai thitung 
sebesar 1.462 dengan nilai signifikan sebesar 0.149 yang nilainya lebih 
besar daripada taraf signifikan 0.05 maka variabel DER tidak 
berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap variabel harga saham 
di perusahaan manufaktur khususnya food and beverages dan 
consumers goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
e. Hasil analisis uji t menunjukkan pada variabel EPS dengan nilai thitung 
sebesar 12.202 dengan nilai signifikan sebesar 0.000 yang nilainya jauh 
lebih kecil daripada taraf signifikan 0.05 maka variabel EPS 
berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap variabel harga saham 
di perusahaan manufaktur khususnya food and beverages dan 
consumers goods  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
f. Hasil analisis uji t menunjukkan pada variabel NPM dengan nilai thitung 
sebesar -2.856 dengan nilai signifikan sebesar 0.006 yang nilainya jauh 
lebih kecil daripada taraf signifikan 0.05 maka variabel NPM 
berpengaruh secara signifikan dan negatif terhadap variabel harga 
saham di perusahaan manufaktur khususnya food and beverages dan 
consumers goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
g. Hasil analisi uji R2 menunjukkan bahwa diperoleh nilai R2 sebesar 
0.853%. hal ini berarti bahwa variasi dari variabel harga saham dapat 
dijelaskan oleh variabel ROA, ROE, DER, EPS, dan NPM sebesar 
85.3% dan sisanya 14.7% dipengaruhi oleh faktor lain atau faktor 
pengganggu (100% - 85.3% = 14.7%). 
h. Dari hasil analisis yang dilakukan bahwa variabel yang tidak 
berpengaruh terhadap harga saham adalah variabel DER dengan nilai 
nilai thitung sebesar 1.462 dengan nilai signifikan sebesar 0.149 yang 
nilainya lebih besar daripada taraf signifikan 0.05 maka variabel DER 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel harga saham, 
9 
 




a. Kesimpulan  
1. ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham pada 
Perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 2011-2014. 
2. ROE berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham pada 
Perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 2011-2014. 
3. DER berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Harga Saham 
pada Perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 2011-2014. 
4. EPS berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham pada 
Perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 2011-2014. 
5. NPM berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Harga Saham pada 
Perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 2011-2014. 
b. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis menyadari bahwa penelitian yang 
dihasilkan masih jauh dari kesempurnaan. Ketidaksempurnaan tersebut 
disebabkan adanya keterbatasan antara lain sebagai berikut: 
1. Sampel hanya terbatas pada satu jenis perusahaan yaitu perusahaan 
manufaktur. Hal ini mengakibatkan hasil penelitian tidak bisa 
digeneralisasi untuk semua jenis perusahaan. 
2. Periode pengamatan yang relatif pendek yaitu selama empat tahun 
mulai 2011-2014. Mungkin dengan periode yang lebih panjang akan 
memperoleh hasil yang lebih baik. 
c. Saran 
  Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan diatas, penulis dapat 
memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Untuk lebih memperluas dan memperdalam analisis yang dilakukan, 




2. Bagi peneliti selanjutnya dapat menambah variabel independen karena 
masih banyak variabel lain yang dapat mempengaruhi harga saham 
seperti kebijakan deviden, suku bunga tabungan, serta inflasi. 
3. Bagi para investor hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan terutama mengenai rasio keuangan seperti ROA, ROE, 
DER, EPS, dan NPM dalam menanamkan modalnya ke perusahaan 
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